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ABSTRAK
   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan terhadap nilai perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2023. Sampel terdiri dari 60 perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2023 Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan SPSS versi 25. Hasil empiris dari penelitian ini memberikan buktinya adanya pengaruh positif rasio profitabilitas terhadap nilai perusahaan, pengaruh negatif rasio solvabilitas terhadap nilai perusahaan, pengaruh positif rasio likuiditas terhadap nilai perusahaan, dan pengaruh rasio aktivitas negatif terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi perusahaan makanan dan minuman untuk berusaha menjaga nilai perusahaan. Perusahaan juga harus memperhatikan rasio- rasio keuangannya seperti rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, rasio likuiditas, dan rasio aktivitas yang dimiliki perusahaan.
Kata kunci : Nilai Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas, Aktivitas
PENDAHULUAN 
Pasar modal Indonesia merupakan salah satu yang mengalami penurunan yang cukup drastis semenjak terjadinya pandemi Covid-19. Perusahaan–perusahaan mulai dari sektor kesehatan, telekomunikasi, pariwisata dan perusahaan lainnya mulai melemah. Dampak pandemi Covid-19 ini menyebabkan aktivitas ekonomi dan operasional perusahaan menjadi terhambat yang berpengaruh dimasa kini maupun di masa mendatang. Keadaan ini membuat para pengusaha khususnya perusahaan sektor makanan dan minuman menjadi peduli untuk menjaga kinerja perusahaannya agar dapat bertahan dan menciptakan keunggulan dibidangnya [1]. Hal ini dilakukan agar dapat menarik perhatian dari berbagai pihak yaitu para pemegang saham, masyarakat maupun konsumen. Banyak perusahaan yang ingin menarik perhatian berbagai pihak tersebut dengan memberikan laporan keuangan yang mampu membuat nilai perusahaan meningkat [2]
 Nilai perusahaan atau yang bisa disebut nilai pasar merupakan sesuatu persepsi bagi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham [3]. Nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran bagi setiap pemegang saham apabila harga saham disebuah perusahaan semakin meningkat. Harga saham yang tinggi akan berdampak pada nilai perusahaan yang tinggi, sehingga meningkatkan kepercayaan pasar investor terhadap nilai perusahaan saat ini serta pada prospek perusahaan dimasa mendatang [2].
METODE
   Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2023. Jumlah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI adalah sebanyak 94 perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2022-2023. Metode pengambilan sampel penelitian ini adalah metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan mempertimbangkan kriteria tertentu. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang berbentuk kuantitatif. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara yang pada umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip, baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan tahunan, laporan keuangan perusahaan pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2022-2023 (www.idx.co.id) dan website-website perusahaan.
   Adapun metode analisis data yang digunakan antara lain, analisis deskriptif, uji asumsi klasik dengan 4 uji yakni uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan untuk uji hipotesis menggunakan uji t dan uji R2  dengan bantuan aplikasi SPSS 25
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

	 Variabel
	Koefisien regresi
	Sig
	Keputusan

	Rasio Profitabilitas
	4.327
	0.001
	H1: Diterima

	Rasio Solvabilitas
	0.127
	0.176
	H2: Ditolak

	Rasio Likuiditas
	0.095
	0.021
	H3: Diterima

	Rasio Aktivitas
	0.101
	0.270
	H4: Ditolak


R-Square 

: 0.304
   Hasil uji koefisin determinasi (R²) dapat dilihat bahwa nilai R Square sebesar 0,304 atau 30,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 30,4% variabel nilai perusahaan dipengaruhi oleh variabel rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, rasio likuiditas dan rasio aktivitas, sedangkan 68,6% variabel nilai perusahaan dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak digunakan sebagai variabel independen pada penelitian ini.
   Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 1, dapat di ketahui bahwa rasio profitabilitas memiliki nilai koefisien regresi sebesar 4,327 dan nilai sig sebesar 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwa 0,001 < 0,05 yang berarti hipotesis pertama pada penelitian ini diterima dan dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan [4]. Dengan demikian, rasio profitabilitas menjadi variabel yang paling dominan dalam menentukan nilai perusahaan, dapat diartikan rasio profitabilitas memberikan indikasi kuat tentang kesehatan keuangan dan potensi pertumbuhan perusahaan, yang menjadi sangat penting bagi penilaian nilai perusahaan di tengah ketidakpastian ekonomi pasca pandemi Covid-19.
   Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, dapat di ketahui bahwa rasio solvabilitas memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,127 dan nilai sig. 0,176. Hasil menunjukkan bahwa 0,176 > 0,05 yang berarti hipotesis kedua pada penelitian ini ditolak dan dapat disimpulkan bahwa rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan [5]. Rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dikarenakan terdapat peningkatan utang dari perusahaan pada pasca Covid-19 diikuti dengan kegiatan produksinya yang semakin meningkat. Sehingga rasio solvabilitas yang diproksikan dengan debt to equity ratio yang dapat memberikan petunjuk mengenai besarnya jumlah asset perusahaan yang didanai dengan utang.
   Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, dapat di ketahui bahwa rasio likuiditas memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,095 dan nilai sig. 0,021. Hasil ini menunjukkan bahwa 0,021 < 0,05 yang berarti hipotesis pertama pada penelitian ini diterima dan dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan [6]. Hasil analisis menunjukkan bahwa investor cenderung memperhatikan tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek. Perusahaan dengan CR yang tinggi dianggap mampu mengelola aktiva lancarnya dengan baik dan optimal, yang dapat menarik minat investor untuk melakukan investasi, khususnya pada perusahaan sektor makanan dan minuman pasca Covid-19.
   Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, dapat di ketahui bahwa rasio aktivitas memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,101 dan nilai sig sebesar 0,270. Hasil ini menunjukkan bahwa 0, 270 > 0,05 yang berarti hipotesis keempat pada penelitian ini ditolak dan dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan [5]. Sehingga rasio ini digunakan hanya sebagai pembanding tingkat efisiensi penggunaan aktiva usaha. Hal tersebut membuat pemegang saham kurang memperhatikan dan mempertimbangkan rasio aktivitas dalam melakukan investasi, sehingga tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
   Hasil penelitian menunjukan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, rasio solvabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, rasio likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dan rasio aktivitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Adapun saran bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel observasi penelitian sehingga hasil penelitian dapat digeneralisas
2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan varibel independen selain dari varibel yang telah digunakan dalam penelitian ini.
3. Disarankan bagi peneliti dimasa mendatang untuk mencoba menambah jumlah perusahaan sampel untuk mendorong meningkatnya ketepatan hasil penelitian.
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